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SYSTEMATIC REVIEW PADA UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK
RIMPANG KUNYIT (CURCUMA DOMESTICA VAL) TERHADAP
PERTUMBUHAN STAPHYLOCOCCUS AUREUS

Mia Sinaga, Sylvia Sihombing
UNIMED, Medan”
Sinagamia010589@gmail.com, Medan, 082249593037
Poltekes, Medan

ABSTRACT

Turmeric or Saffron (Curcuma domestica Val) is a type of spice and medicinal plant native to
Southeast Asia. This plant thrives and grows wild around the forest/former garden. Turmeric is
thought to have come from Binar at an altitude of 1300-1600 m dpl. Turmeric rhizome contains
natural chemical compounds curcuminoids, which consist of curcumin, desmethoxycumin, and
bisdesmethoxycurcumin. In addition, other substances contained in the turmeric rhizome are
essential oils, fats, carbohydrates, proteins, starch, vitamin C, and mineral salts (Nisya & Parjan,
2014). The purpose of this study was to determine the effectiveness of turmeric rhizome extract
against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. This type of research is a systematic review
with a descriptive research design using 5 articles obtained from reference 1 (Putri Ramadhani,
Erly, Asterlina, 2017) effectively inhibiting at a concentration of 80% with a diameter of 14.25
mm, reference 2 (Afidatul Muadifah, Amalia Eka Putri , Nur Latifah, 2019) effectively inhibited at
a concentration of 45% with a diameter of 11 mm, reference 3 (Mariam Ulfah, 2020) effectively
inhibited turmeric rhizome acetone extract with a diameter of 10 mm, reference 4 (Nurhidayanti,
Tri Avenda Islami, 2021) effectively inhibited at a concentration of 100% with a diameter of 6.75
mm, and reference 5 (Rahmi Adila, Nurmiati and Anthoni Agustien, 2013) effectively inhibited C.
domestica extract with a diameter of 9.25 mm. From these 5 references, it was concluded that
Turmeric Rhizome Extract (Curcuma domestica Val) was able to inhibit the growth of
Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords : Turmeric rhizome (Curcuma domestica Val), Inhibitory, Staphylococcus aureus

ABSTRAK

Kunyit atau kunir (Curcuma domestica Val) adalah salah satu jenis tanaman rempah-rempah dan
obat asli dari wilayah Asia Tenggara. Tanaman ini tumbuh subur dan liar di sekitar hutan/bekas
kebun. Kunyit ini diperkirakan berasal dari Binar pada ketinggian 1300-1600 m dpl. Rimpang
kunyit mengandung senyawa kimia alami kurkuminoid, yang terdiri dari kurkumin,
desmetoksikumin, dan bisdesmetoksikurkumin. Selain itu zat-zat lain yang ada dalam rimpang
kunyit yaitu minyak atsiri, lemak, karbohidrat, protein, pati, vitamin c, dan garam-garam mineral
(Nisya & Parjan, 2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui efektivitas ekstrak
rimpang kunyit terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Jenis penelitian ini
merupakan Systematic Review dengan desain penelitian deskriptif menggunakan 5 artikel yang
diperoleh dari referensi 1 (Putri Ramadhani, Erly, Asterlina, 2017) efektif menghambat pada
konsentrasi 80% dengan diameter 14,25 mm, referensi 2 (Afidatul Muadifah, Amalia Eka Putri,
Nur Latifah, 2019) efektif menghambat pada konsentrasi 45% dengan diameter 11 mm, referensi 3
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(Mariam Ulfah, 2020) efektif menghambat pada Ekstrak aseton rimpang kunyit dengan diameter
10 mm, referensi 4 (Nurhidayanti, Tri Avenda Islami, 2021) efektif menghambat pada konsentrasi
100% dengan diameter 6,75 mm, dan referensi 5 (Rahmi Adila, Nurmiati dan Anthoni Agustien,
2013) efektif menghambat pada Ekstrak C. domestica dengan diameter 9,25 mm. Dari 5 referensi
tersebut disimpulkan bahwa Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci : Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val), Daya Hambat, Staphylococcus
aureus

PENDAHULUAN

Beragam spesies tumbuhan terbukti berkhasiat bagi kesehatan. Tidak hanya
secara empiris, khasiat tersebut juga telah diuji secara klinis. Kandungan berbagai
senyawa aktif yang ada didalam tumbuhan tersebut ditenggarai ampuh menumpas
penyakit. Bagian tumbuhan yang paling umum digunakan adalah daun, namun
Kini bagian umbi tanaman juga mulai marak digunakan sebagai obat herbal
(Utami, 2013).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl N0.006 Tahun 2012, tentang
industri dan usaha obat tradisional, menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
obat tradisional adalah: * bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan
, bahan hewan, bahan mineral,sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan
tersebut yang secara turun- temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat
diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat” .

Banyak penelitian menyebutkan bahwa pengobatan herbal/tradisional tidak
kalah efektif dibandingkan dengan pengobatan modern, walaupun waktu terapi
lebih panjang. Obat-obatan herbal terbukti bermanfaat bagi kesehatan, dan dewasa
ini digencarkan pengunaanya karena lebih mudah dijangkau masyarakat, baik dari
harga maupun ketersediaannya (Putra, 2017).

Salah satu tanaman berkhasiat obat yang sering digunakan masyarakat untuk
pengobatan tradisional adalah kunyit (Curcuma domestica Val) terutama pada
bagian rimpangnya. Masyarakat Indonesia sering menggunakan rimpang kunyit
sebagai obat antiradang, antidiare, obat masuk angin, mengobati gatal, luka dan
sesak nafas (Maulidya & Sari, 2016). Aktivitas farmakologi rimpang kunyit
lainnya yaitu sebagai antiinflamasi, anti imunodefisiensi, antivirus, antibakteri,
antijamur, antioksidan, antikarsinogenik dan antiinfeksi (Rajesh H. dkk, 2013).

Rimpang kunyit mengandung senyawa kimia alami kurkuminoid, yang terdiri

dari kurkumin, desmetoksikumin, dan bisdesmetoksikurkumin. Selain itu zat-zat
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lain yang ada dalam rimpang kunyit yaitu minyak atsiri, lemak, karbohidrat,
Protein, pati, vitamin c, dan garam-garam mineral. Ramuan yang bahan utamanya
rimpang kunyit berkhasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit seperti
diabetes melitus, tifus, usus buntu, disentri, keputihan, amandel, buang air besar
yang berlendir, morbili, dan cangkrang (Nisya & Parjan, 2017).

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia.
Menurut WHO 2015 berdasarkan data YLL (Years Of Life Lost) di negara
berkembang. Penyakit infeksi masih merupakan penyebab kematian utama (Brabb
T.dkk,2015). Infeksi disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, dan parasit.
Staphylococcus aureus merupakan penyebab utama infeksi bernanah pada
manusia yang terdapat di rongga hidung dan kulit sebagian besar populasi
manusia (Jawetz E. dkk, 2013).

Studi epidemiologi menunjukkan bahwa infeksi akibat Staphylococcus aureus
di dunia meningkat pada dua dekade terakhir. Data di Amerika serikat dan
Indonesia menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen
tersering penyebab inveksi dengan prevalensi 18-30%, sedangkan di wilayah Asia
memiliki angka kejadian infeksi yang hampir sama banyak (Sari, 2017).

Berdasarkan penelitian Anak Agung Indah Jayanthi dkk, pada tahun 2020
Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUP Sanglah pada tanggal 11 Januari 2020
Staphlococcus menyebabkan kasus infeksi erisipelas kruris dekstra dengan
keluhan bengkak, kemerahan, dan nyeri pada betis kanan sejak 2 hari.

Berdasarkan systematic review diatas, maka penulis ingin mempelajari
keefektifan ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

Kerangka konsep
Variabel Bebas Variabel Terikat

(Curcuma domestica dan zona hambat

Ekstrak rimpang kunyit :> Staphylococcus aureus
Val)

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
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Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini berupa Systematic review
dengan menggunakan desain penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui Uji Efektivitas Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val)
terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder dengan cara
melakukan penelusuran menggunakan data yang berasal dari jurnal ilmiah, buku,
ebook, artikel, google scholar, dsb.

Pencarian data penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Agustus - September
2022 yang dimulai dari pengajuan judul laporan hingga laporan hasil penellitian.

3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitiaan ini adalah artikel yang digunakan sebagai
referensi dengan memenuhi Kkriteria inklusi dan eksklusi yaitu :

1. Kriteria Inklusi :

a. Artikel yang di publish tahun 2012-2022

b. Menjelaskan aktivitas ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val)
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.

2. Kriteria Eksklusi :

a. Artikel yang di publish sebelum tahun 2012

b. Tidak menjelaskan aktivitas ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val)

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Artikel referensi yang memenuhi kriteria tersebut diantaranya, berikut :

1. “Hambat Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus” , Putri Ramadhani, Erly, Asterlina, Tahun 2017.

2. “Aktivitas Gel Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val)
Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus” , Afidatul Muadifah,
Amalia Eka Putri, Nur Latifah, Tahun 20109.

3. “ Aktivitas Antibakteri Ekstrak Aseton Rimpang Kunyit (Curcuma
domestica Val) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli ” , Mariam Ulfah, Tahun 2020.
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4. *“ Uji Efektivitas Ekstrak Rimpang Kunyit dan Perasan Jeruk Nipis
Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus”, Nurhidayanti, Tri
Avenda Islami, Tahun 2021.

5. “Uji Antimikroba Curcuma spp. Terhadap Pertumbuhan Candida
albicans, Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, Rahmi Adila,
Nurmiati dan Anthoni Agustien, Tahun 2013.

3.4 Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan artikel jurnal yang berasal dari situs penyedia literatur dan
dilakukan dengan cara membuka situs web resmi yang sudah ter-publish seperti
google scholar digunakan terbit pada rentang tahun 2012 — 2022 menggunakan
kata kunci judul diantaranya “ Staphylococcus aureus” , * Curcuma domestica
Val”, *“ Efektivitas kunyit menghambat Staphylococcus aureus” yang

diidentifikasi berdasarkan relevansi isi jurnal dan keterkaitan topik penelitian.

3.5 Metode Pemeriksaan
Metode pemeriksaan yang digunakan adalah metode systematic review

dengan memperoleh data sekunder dari 5 jurnal. Berdasarkan artikel referensi,
metode yang digunakan adalah metode difusi yaitu dengan cara mengukur
diameter zona hambat yang dihasilkan ekstrak rimpang kunyit terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus, dan menggunakan metode maserasi dalam
pembuatan ekstraksi mengenai Efektivitas ekstrak rimpang kunyit (Curcuma

domestica Val) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.

3.6 Prinsip Kerja
Pengujian Efektivitas ekstrak rimpang kunyit dilakukan dengan menggunakan

metode difusi (disk diffusion). Suspensi bakteri Staphylococcus aureus yang telah
dibuat dengan kekeruhan yang sama dengan Mc. Farland, digoreskan pada media
MHA dengan bantuan cotton buds steril agar dapat meminimalisir media agar
tidak sobek saat proses penggoresan. Kemudian mengukur diameter zona bening

yang terbentuk dari hasil hambat.

3.7 Alat, Bahan, dan Reagensia
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah : Alat Pelindung Diri,
Cawan Petri, Inkubator, Oven, Tabung Reaksi, Autoklaf, Blender, Jarum Ose,
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Pipet Ukur, Cotton Bud Steril, Kertas Cakram, Lampu Spiritus, Kain Penyaring,
Batang Pengaduk, Tabung Erlenmeyer, Gelas Kimia, Pinset, Penggaris.

Bahan yang digunakan adalah Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica
Val), bakteri murni Staphylococcus aureus.

Media dan reagensia yang digunakan adalah Media Nutrient Agar (NA),
Mueller Hinton Agar (MHA), Etanol 96%, Aseton, Aquadest, NaCl fisiologis.

3.8 Prosedur Kerja

Prosedur kerja dalam penelitian ini sebagai berikut:
3.8.1 Sterilisasi Alat
3.8.2 Preparasi Sampel
3.8.3 Pembuatan Ekstrak Rimpang Kunyit
3.8.4 Penambahan Ekstrak Kedalam Kertas Cakram

3.8.5 Pembuatan Suspensi Bakteri
3.8.6 Pembuatan Media

3.8.7 Pengujian Daya Hambat Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica

Val) Terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

3.9 Analisa Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian Systematic Review ini
menggunakan pendekatan deskriptif berupa tabel yang diambil dari referensi yang

digunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Hasil penelitian yang didapatkan dari lima artikel referensi tentang Uji

Efektifitas Ekstrak Rimpang kunyit Berdasarkan hasil pencarian pustaka yang
dilakukan,peneliti menggunakan hasil penelitian dari lima referensi yang
relevan dengan masalah yang ingin dipecahkan.
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Tabel 4.1.1 Uji Efektifitas Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma domestica
Val) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus disajikan dalam bentuk
data berupa tabel Sintesa Grid

No. Author (Penulis), Judul Metode Hasil Penelitian Resume
Tahun, Volume,
Angka
1. Putri Ramadhani, Hambat Ekstrak Difusi Ekstrak Rimpang Ekstrak etanol
Erly, Asterina, Etanol Rimpang Cakram Kunyit dengan rimpang kunyit
2017/Vol. Kunyit Disk Konsentrasi : memiliki
06/No. 03 Terhadap 10%=8,25 mm kemampuan
Pertumbuhan 20%=11,5 mm daya hambat
Bakteri 40%=8,75 mm dengan
Staphylococcus 80%=14,25 mm konsentrasi
aureu Kontrol (+) = 26,5 ekstrak yang
mm paling efektif
Kontrol (-) =0 mm adalah
konsentrasi 80%.
2. Afidatul Muadifah,  Aktivitas Gel Difusi Ekstrak Rimpang Ekstrak rimpang
Amalia Eka Putri, Ekstrak Rimpang  Cakram Kunyit dengan kunyit memiliki
Nur Latifah, Kunyit (Curcuma  Disk Konsentrasi : kemampuan daya
2019/Vol. 03/No. domestica Val) 45%=11 mm hambat dengan
01 Terhadap 55%=10 mm konsentrasi
Pertumbuhan 65%=10,5mm paling efektif
Staphylococcus 75%=10,1 mm sebesar 45%.
aureus Kontrol (+)= 27,6
mm
Kontrol (-)= 0 mm
3. Mariam Ulfah, Aktivitas Disk Ekstrak Rimpang Ekstrak rimpang
2020/Vol. Antibakteri Diffusion  Kunyit dengan zona  kunyit memiliki
05/No.01 Ekstrak Aseton Kirby- hambat: nilai zona hambat
Rimpang Kunyit ~ Bauer Ekstrak aseton sebesar 10 mm
(Curcuma rimpang kunyit=10  terhadap bakteri
domestica) mm Staphylococcus
Terhadap Bakteri Kontrol (+)=10 mm  aureus.
Staphylococcus Kontrol (-) =0 mm
aureus dan
Escherichia coli
4, Nurhidayanti, Tri Uji Efektivitas Difusi Ekstrak Rimpang Ekstrak rimpang
Avenda Ekstrak Rimpang  Cakram Kunyit dengan kunyit dapat
Islami,2021/Vol. Kunyit dan Disk Konsentrasi : membentuk zona
10/No. 02 Perasan Jeruk Kontrol (+)= 25 hambat pada
Nipis mm konsentrasi
Terhadap 50%=Tidak ada 100%.
Pertumbuhan 75%=Tidak ada
Staphylococcus 100%= 6,75 mm
aureus Kontrol (+) =25
mm
5. Rahmi adila, Uji Antimikroba  Difusi Zona hambat Ekstrak rimpang
Nurmiati dan Curcuma Spp. Cakram Ekstrak C. kunyit memiliki
Anthoni Agustien,  Terhadap Disk Domestica:9,25mm. nilai zona hambat
2013/ Vol. 02/No.  Pertumbuhan Kontrol (+) Nistatin  sebesar 9,25 mm
01 Candida - terhadap bakteri
albicans, Kontrol (+) Staphylococcus
Staphylococcus klorapenikol : 21 aureus.
aureus Dan mm.

Escherichia coli
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Artikel referensi 1 menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kunyit dengan
konsentrasi10%,20%,40%,80% dan amoksilin mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan etanol tidak dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus karena daya hambatnya 0 mm.

Artikel rreferensi 2 menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kunyit dengan
konsentrasi 45%, 55%, 65%, 75%,dan Kontrol (+) mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan Kontrol (-) tidak dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus karena daya hambatnya 0 mm.

Artikel referensi 3 menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kunyit dengan
Ekstrak aseton rimpang kunyit,dan Kontrol (+) mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan Kontrol (-) tidak dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus karena daya hambatnya 0 mm.

Artikel referensi 4 menunjukkan bahwa kontrol positif memiliki zona
hambat 25 mm dan konsentrasi 100% dengan pengulangan sampai dengan 4 kali
mampu menghambat Staphylococcus aureus sebesar 6,75 mm, sedangkan pada
konsentrasi 75% dan 50% belum mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Artikel referensi 5 menunjukan terbentuknya zona hambat pada ekstrak C.
domestica dan kontrol positif klorapernikol masing-masing sebesar 9,25 mm dan
21 mm, sedangkan pada kontrol posittif nistatin 1% tidak adanya diameter zona

hambatnya.

Tabel 4.1.2 Hasil Ekstraksi, Pelarut, Konsentrasi, dan Zona Hambat
Antibakteri Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val) Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.

Artikel Ekstraksi Pelarut Konsentrasi Zona Hambat
1 Maserasi Etanol 96% 10% 8,25 mm
20 % 11,5 mm
40% 8,75 mm
80% 14,25 mm
Kontrol (+) Amoksilin 26,5 mm

Kontrol (-) Etanol
0 mm
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2 Maserasi Etanol 96% 45% 11 mm

55% 10 mm
65% 10,5 mm
75% 10,1 mm
Kontrol (+) 27,6 mm
Cylndamicin
Kontrol (-) DMSO 0 mm
3 Maserasi Aseton 100% 10 mm
Kontrol (+) Amoksilin 10 mm
Kontrol (-) DMSO 0 mm
4 Maserasi Etanol 96% 50% Tidak ada
75% Tidak ada
100% 6,75 mm
Kontrol (+) 25 mm

Ciprofloxacin

5 Maserasi Etanol 96% 100 % 9,25 mm
Kontrol (+) (Nistatin 1%) 0 mm
Kontrol (+)
(Klorapenikol) 21 mm

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kunyit (Curcuma
domestica Val) mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Hal ini
ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada media. Semakin besar zona
hambat atau area bening yang terbentuk di sekitar cakram, maka semakin baik
aktivitas antibakterinya (Dewi & Marniza, 2019).

Pada artikel referensi 1 Ekstrak etanol rimpang Curcuma domestica Val
dalam berbagai konsentrasi 10% b/v, 20% b/v, 40% b/v. 80% b/v memiliki daya
hambat yang berbeda terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. Konsentrasi yang
memiliki diameter daya hambat tertinggi adalah konsentrasi 80 % b/v.

Pada artikel referensi 2 Ekstrak yang diperoleh di uji aktivitas antibakteri
dengan menggunakan variasi konsentrasi 45%, 55%, 65% dan 75% dengan
menggunakan kontrol positif gel clyndamycin, kontrol negatif DMSO 5%. Pelarut
yang digunakan untuk melarutkan ekstrak yaitu DMSO 5% karena DMSO dapat
melarutkan senyawa polar dan non polar dan pelarut ini tidak menimbulkan efek
antibakteri pada konsentrasi di bawah 10%. Pengujian variasi konsentrasi ini
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digunakan untuk mengetahui konsentrasi minimum yang dapat memberikan zona
hambat yang optimum terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Pada artikel referensi 3 dapat dilihat bahwa zona hambat dari ekstrak aseton
rimpang kunyit terhadap bakteri S.aureus lebih besar dari penggunaan kontrol
positif dan negatif. Zona hambat ekstrak aseton rimpang kunyit terhadap bakteri
Staphylococcus aureus sebesar 10 mm sedangkan, DMSO sebagai kontrol negatif
tidak memiliki aktivitas antibakteri atau tidak ada zona hambat, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa zona hambat yang dihasilkan adalah zona hambat dari
ekstrak aseton rimpang kunyit bukan dari pelarut DMSO.

Pada artikel referensi 4 Adanya perbedaan zona hambat bakteri
Staphylococcus aureus menggunakan ekstrak rimpang kunyit dipengaruhi oleh
senyawa kimia yang terkandung. Perbedaan zona hambat tersebut dipengaruhi
oleh zat yang terkandung pada kedua bahan, seperti pada ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma demostica Val) dipengaruhi oleh kurkumin dan minyak astiri. Pada
ekstrak rimpang kunyit zona hambat yang terbentuk hanya pada konsentrasi 100%
sedangkan pada konsentrasi 75% dan 50% tidak terbentuk zona hambat.

Pada referensi ke 5 menunjukan terbentuknya zona hambat pada ekstrak C.
domestica dan kontrol positif klorapernikol masing-masing sebesar 9,25 mm dan
21 mm, sedangkan pada kontrol posittif nistatin 1% tidak adanya diameter zona
hambatnya.

Adanya penurunan luas zona hambat pada konsentrasi 40% referensi 1, hal
ini mungkin disebabkan karena larutan tidak homogen atau jumlah ekstrak kunyit
yang akan dilarutkan tidak sesuai berat seharusnya. Pada penelitian referensi 2,
diketahui tinggi rendahnya konsentrasi ekstrak rimpang kunyit tidak berbanding
lurus dengan diameter zona hambat yang dihasilkan. Pada konsentrasi yang
semakin tinggi diperoleh nilai hasil rata-rata diameter zona hambat semakin
menurun, namun jika dilihat dalam respon hambat pertumbuhan bakteri, memiliki
respon sedang dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rundengan et al, (2017) bahwa zona hambat >20
mm dimasukkan ke dalam respon hambat sangat kuat, zona hambat 11-20 mm
dimasukkan ke dalam respon hambat kuat, zona hambat 5-10 mm dimasukkan ke
dalam respon hambat sedang, dan zona hambat <5 mm dimasukkan ke dalam

respon hambat lemah. Hasil penelitian ini bila dibandingkan dengan hasil
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penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak sesuai. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Pangemanan (2016) disebutkan bahwa disebutkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit semakin besar zona hambat yang
terbentuk. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya terkait bajakah dari
Noorlaili et al (2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70%
batang bajakah tampala memiliki aktivitas daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Diameter rata-rata zona hambat ekstrak etanol
70% batang bajakah tampala dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%,
kontrol positif (klindamisin) dan kontrol negatif (aquadest) berturutturut pada
bakteri Staphylococcus aureus adalah 19,32 mm; 12,17 mm; 10,68 mm; 9,4
mm; 35 mm; 0 mm.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi diameter zona hambat
pertumbuhan bakteri, yaitu kekeruhan suspensi bakteri. Jika suspensi kurang
keruh maka diameter zona hambat akan lebih besar, dan sebaliknya jika suspensi
lebih keruh diameter zona hambat akan semakin kecil. Temperatur inkubasi juga
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri. Untuk memperoleh pertumbuhan yang optimal, inkubasi dilakukan pada
suhu 35°C. Suhu yang kurang dari 35°C dapat menyebabkan diameter zona hambat
lebih besar. Hal ini biasa terjadi pada plate yang ditumpuk-tumpuk lebih dari 2
plate pada saat inkubasinya. Plate yang ditengah suhunya kurang dari 35°C
Inkubasi pada suhu lebih dari 35°C dapat menyebabkan difusi ekstrak yang kurang
baik. Selain itu, tebalnya media agar juga dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi diameter zona hambat pertumbuhan bakteri. Ketebalan agar-agar
yang efektif yaitu sekitar 4 mm. Jika kurang dari 4 mm difusi esktrak akan
menjadi lebih cepat, sedangkan jika lebih dari 4 mm difusi ekstrak akan menjadi
lambat. Hal ini sesuai dengan penelitian (Kuswiyanto, 2015) bahwa
zona hambat terhadap suatu bakteri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu:
1) Kekeruhan suspensi bakteri Suspensi yang kurang keruh menunjukkan
diameter zona hambat yang lebih lebar. Semakin keruh suspensi, diameter zona
hambat akan semakin sempit. Hal ini akan menyebabkan hasil resisten dapat
dilaporkan sensitif serta hasil sensitive dapat dilaporkan resisten. 2) Waktu
pengeringan/peresapan  suspensi  bakteri ke dalam agar MH Waktu

pengeringan/peresapan suspensi bakteri ke dalam agar MH tidak boleh lebih dari
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batas waktu yang ditentukan karena dapat mempersempit diameter zona hambat.
3) Temperatur inkubasi Pertumbuhan bakteri yang optimum dapat diperoleh
dengan inkubasi pada suhu 35°C. Suhu yang kurang dari 35°C menyebabkan
diameter zona hambat lebih lebar. 4) Waktu inkubasi umumnya menggunakan
suhu inkubasi 16 — 18 jam. Apabila waktu inkubasi kurang dari 16 jam maka
pertumbuhan bakteri belum sempurna sehingga diameter zona hambat akan sulit
dibaca atau diameter zona hambat menjadi lebar. Sebaliknya, apabila waktu
inkubasi lebih dari 18 jam maka zona hambat yang terbentuk akan semakin
sempit. 5) Ketebalan agar Ketebalan agar yang baik sekitar 4 mm. Apabila lebih
dari 4 mm difusi akan lebih lambat sedangkan apabila lebih tipis dari 4 mm maka
difusi akan berlangsung lebih cepat .

Ekstrak Rimpang kunyit memiliki kemampuan menghambat bakteri
Staphylococcus aureus karena mengandung senyawa kimia alami kurkuminoid,
yang terdiri dari kurkumin, desmetoksikumin, dan bisdesmetoksikurkumin. Hal
ini sesuai dengan Sari (2013) bahwa Kurkumin merupakan salah satu zat yang
terkandung dalam sebuah pigmen warna pada kunyit yaitu kurkuminoid.
Kurkuminoid merupakan golongan senyawa fenolik, dan tersusun atas senyawa
kurkumin, demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin. Selain itu zat-zat lain
yang ada dalam rimpang kunyit yaitu minyak atsiri, lemak, karbohidrat, Protein,
pati, vitamin c, dan garam-garam mineral. Reaksi kurkumin sebagai antibakteri
mirip dengan senyawa fenol lainnya yaitu dengan cara menghambat metabolisme
bakteri dengan merusak membran sitoplasma dan mendenaturasi protein sel yang
menyebabkan kebocoran nutrien dari sel sehingga sel bakteri mati atau
pertumbuhannya terhambat. Kurkuminoid merupakan senyawa turunan fenol yang
telah terbukti manfaatnya sebagai antibakteri. Beberapa penelitian membuktikan
aktivitas daya hambat bakteri oleh senyawa kurkuminoid seperti pada bakteri
Gram positif (Staphylococcus aureus) dengan diameter hambat 19 mm, dan
bakteri Gram negatif seperti Escherichia coli dengan diameter hambat 20 mm

KESIMPULAN

Ekstrak Rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian Systematica Rreview ini
disimpulkan bahwa konsentrasi 80% pada artikel referensi petama terbukti
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paling efektif dengan nilai zona hambat sebesar 14,25 mm. Semakin besar zona
hambat atau area bening yang terbentuk di sekitar cakram, maka semakin kuat

aktivitas antibakterinya.
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